V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antelmintik ekstrak daun gambir

(Uncaria gambir (Hunter) Roxb.) terhadap Ascaridia galli secara in vitro dan in

vivo, dapat disimpulkan bahwa:

1

Ekstrak etanol fraksi etil asetat dari daun gambir mampu membunuh Ascaridia
galli secara in vitro, dengan konsentrasi terbaik yaitu 50 mg/ml. Konsentras
yang lebih tinggi yaitu 75 mg/ml memberikan hasil yang tidak beda nyata.

Ekstrak etanol fraksi etil asetat dari daun gambir mampu mengurangi infeksi
Ascaridia galli secarain vivo pada ayam (Gallus domesticus) pada konsentrasi

75 mg/ml.

B. Saran

1

Pengujian kemampuan ekstrak etanol fraksi etil asetat dari daun gambir perlu
dilakukan pada konsentrasi yang lebih rendah yaitu pada kisaran konsentrasi 0
hingga 50 mg/ml untuk meningkatkan koefisien determinasi (R?) pada grafik
hubungan konsentrasi dengan persentase kematian.

Pengujian in vitro untuk Ascaridia galli tingkat larva dan telur sebaiknya
dilakukan.

Pengujian in vivo sebaiknya memiliki kelompok kontrol terinfeksi yang tidak
mengalami perlakuan pengobatan sebagai pembanding data untuk jumlah

cacing di usus pada saat nekropsi.
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4. Proses infeks sebaiknya dilakukan dengan ulangan yang lebih banyak,
misalnya dilakukan setigp minggu selama 5 minggu untuk memperbesar
rentang waktu pengujian dan meningkatkan prevalensi dari cacing yang

terinfeks.
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